BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan Universitas Pertahanan
Republik Indonesia adalah fakultas yang dibentuk pada tahun 2020 sebagai
bentuk tindak lanjut atas perintah langsung yang diberikan oleh Menteri

Pertahanan Indonesia

UNHAN RI padaglSae !-\S PER Kedokteran dan Iimu

Kesehatan U ger ”""4‘:'1'{3,.«. Shinbe
f =
-
/ -

r daya manusia

3 bergerak pada

[\

. SiliaTamn - RS

. Melaksanaka pKt di bidang kedokteran yang
berdaya saing global untuk mendukung Sistem Kesehatan
Pertahanan Negara.

d. Menyelenggarakan pendidikan yang menghasilkan dokter
berbasis militer yang berintelektualitas tinggi dan berbudi pekerti
luhur dengan keunggulan.

Mata merupakan organ terpenting dalam tubuh manusia sebagai alat

untuk melihat. Mata yang sehat dapat mempermudah pekerjaan sehari-

hari. Manusia memiliki banyak kegiatan baik kegiatan di dalam ruangan



maupun di luar ruangan. Namun sebanyak 80% manusia melakukan
aktivitasnya di dalam ruangan seperti bekerja menggunakan laptop mapun
smartphone. Pekerjaan yang membutuhkan laptop dan smartphone
tentunya dapat membuat mata akan cepat lelah jika dilakukan tidak sesuai
dengan seharusnya. Pemanfaatan cahaya dari ruangan yang baik dapat
mengurangi terjadinya kelelahan mata. Selain itu, menggunakan kacamata

anti radiasi juga dapat membantu dalam meminimalisir terjadinya kelelahan
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Gambar 1.1 Persentase Penggunaan Laptop dan Smartphone
(Sumber: Databoks, 2023)
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Badan Pusat Statistik tahun 2023 menyatakan, jumlah penduduk
Indonesia yang bekerja mencapai 138,63 juta orang dan sekitar separuhnya
memiliki risiko gangguan penglihatan di tempat kerja. Pada tahun 2018,
sekitar 3,38% dari total populasi dunia atau setara 253 juta orang
mengalami gangguan penglihatan yang rendah dan kebutaan. Di
Indonesia, pada tahun yang sama, sebanyak 1,49% dan 0,5% masing-

masing mengalami kerusakan fungsi mata dan kebutaan pada usia 15-54

dalam waktu

Administration

dialami oleh mahasiswa
kedokteran, yang sering bekerja pada jarak yang berdekatan dan kurang
melakukan aktivitas fisik seperti olahraga. Risiko terjadinya kelelahan pada
siswa dengan gangguan refraksi juga 6,59 kali lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa tanpa gangguan refraksi (Wardana et al., 2023).

Laptop dan smartphone digunakan oleh semua kalangan, mulai dari
kalangan elit, menengah ke atas, maupun masyarakat bawah. Penggunaan
laptop dan smartphone membantu mahasiswa mengeksplor pengetahuan

dan menunjang aktivitas perkuliahan. Pengguna smartphone mengalami
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kenaikan setiap tahun dan mencapai 3,8 miliar pada tahun 2021. Indonesia
menjadi salah satu pengguna smartphone dan internet terbanyak di dunia,
mencapai 171,1 juta pada tahun 2018 (Ulag et al., 2022).

Telepon seluler merupakan teknologi seluler yang paling populer di
kalangan generasi muda, dengan 81% orang dewasa memiliki telepon
seluler dan 43% remaja menggunakan telepon pintar. Perangkat

telekomunikasi dengan fitur-fiturnya yang dikenal luas dan fungsional telah

membahayakan kesehatan pengguna dan orang di dekatnya. Pendapat ini

disetujui oleh para ahli di industri telekomunikasi, tetapi beberapa pihak
berpendapat sebaliknya. Dampak dari radiasi ini tidak akan langsung
terasa, mungkin akan dirasakan dalam beberapa dekade mendatang. Efek
yang ditimbulkan oleh sinar biru dari smartphone terdapat dampak yang
buruk terhadap kesehatan mata jika penggunaannya terlalu sering
(Permadani et al., 2023).
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Laptop dan smartphone digunakan oleh kadet mahasiswa S1
Fakultas Kedokteran untuk menunjang pembelajaran, baik sebagai alat
yang digunakan untuk mengerjakan tugas-tugas, maupun mencari
informasi yang dibutuhkan. Namun penggunaan dalam jangka waktu yang
lama dapat membuat kejadian kelelahan mata yang dapat menghambat
kegiatan yang akan dilakukan. Kelelahan mata juga dapat menjadi lebih
buruk jika tidak ditangani oleh tenaga profesional dan kesadaran dari

masing-masing individu (Saputra, 2023).
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Kelelahan mata sering kali diabaikan karena gejalanya yang tidak
terlalu mengganggu pada awalnya. Namun, penggunaan perangkat digital
yang terus-menerus dapat menyebabkan kelelahan mata kronis. Pada era
digital saat ini, perangkat seperti komputer, tablet, dan smartphone telah
menjadi kebutuhan sehari-hari. Mahasiswa, terutama di bidang kedokteran,
sering kali menggunakan perangkat ini untuk keperluan akademis dan
penelitian. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana

aruhi kesehatan mata mereka

penggunaan perangkat_igi

kelelahan piéhtg ¥z G dan smartphone
di kalang Nasiswas P v & an di Unhan.
kalangan

hatan mata

memahami

gurangi risiko

sangat penting. pene merupakan calon

inaTan - KA gl
tenaga kesehatan, per gnya menjaga kesehatan mata
mereka sendiri untuk dapat melayani secara optimal. (Saputra, 2023).
Penelitian ini berupaya untuk memberikan rekomendasi praktis
tentang cara mengurangi risiko kelelahan mata melalui perubahan perilaku
dan lingkungan kerja yang lebih sehat. Pada penelitian ini responden juga
akan mengisi kuisoner untuk mengetahui perilaku dalam pencegahaan
kelelahan mata akibat penggunaan laptop dan smartphone setiap hari.
Responden pada penelitian kali ini adalah kadet mahasiswa S1 Fakultas

Kedokteran dan limu Kesehatan UNHAN RI karena memiliki aktivitas yang
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tinggi dalam penggunaan laptop dan smartphone untuk menunjang
kegiatan akademis kadet mahasiswa.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang baru
mengenai pola penggunaan perangkat digital oleh mahasiswa Kedokteran
dan bagaimana hal tersebut mempengaruhi kesehatan mata mereka.
Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi

pengembangan program pencegahan yang efektif untuk mengurangi risiko

smartphone pada kadet mahasiswa S1 Fakultas Kedokteran dan
llImu Kesehatan Universitas Pertahanan Republik Indonesia?

c. Bagaimana gambaran implementasi tindakan pencegahan
kelelahan mata akibat penggunaan laptop dan smartphone yang
dilakukan oleh kadet mahasiswa S1 Fakultas Kedokteran dan

llImu Kesehatan Universitas Pertahanan Republik Indonesia?
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d. Bagaimana gambaran kelelahan mata yang disebabkan oleh
penggunaan laptop dan smartphone pada kadet mahasiswa S1
Fakultas Kedokteran dan Iimu Kesehatan Universitas

Pertahanan Republik Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan umum

bntang cara
2lahan mata
angan kadet

Kesehatan

c. Mengetahui gambaran tindakan pencegahan kelelahan mata

dengan kejadian kelelahan mata akibat penggunaan laptop dan
smartphone yang dilakukan oleh kadet mahasiswa S1 Fakultas
Kedokteran dan Illmu Kesehatan Universitas Pertahanan
Republik Indonesia;
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d. Mengetahui gejala kelelahan mata yang paling sering terjadi
akibat penggunaan laptop dan smartphone yang dilakukan oleh
kadet mahasiswa S1 Fakultas Kedokteran dan Iimu Kesehatan

Universitas Pertahanan Republik Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat, baik
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1.4.2 Manfaat Praktis

Adapun beberapa manfaat praktis dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

a. Memberikan tambahan wawasan, pengetahuan dan informasi
perilaku pencegahan kelelahan mata Akibat penggunaan Laptop
dan smartphone Pada Kadet Mahasiswa S1 Fakultas

hatan UNHAN RI.
atan mata dari pengguna

\‘ phohékhisUsag’Radelikadet Mahasiswa S1
) 9’ e

Kedokteran dan llm
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